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ABSTRAK 

HAFIZH AHMAD DIEMA. Ekstraksi Dan Optimasi Senyawa Fenolik dan 

Kapasitas Antioksidan Krokot (Portulaca oleracea L.) Menggunakan Desain 

Faktorial. Dibimbing oleh LAKSMI AMBARSARI dan WARAS NURCHOLIS. 

Krokot adalah tanaman yang mudah ditemukan dan memiliki potensi sebagai 

sumber antioksidan. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor 

signifikan dalam proses ekstraksi krokot menggunakan metode microwave assisted 

extraction untuk mendapatkan perolehan aktivitas antioksidan menggunakan 

metode DPPH dan FRAP, kadar total fenolik, serta melakukan optimasi terhadap 

perolehan ketiga uji tersebut menggunakan desain eksperimen two level half-

factorial. Rasio cairan/padatan teridentifikasi sebagai faktor signifikan dalam 

perolehan hasil seluruh uji yang dilakukan. Optimasi dilakukan dalam kondisi 

ekstraksi berdasarkan solusi optimasi yang direkomendasikan oleh Design Expert 

dengan nilai desirability sebesar 0.715. Data rata-rata yang diperoleh dari sembilan 

kali pengulangan pengukuran perolehan aktivitas antioksidan DPPH, FRAP, dan 

kadar total fenolik berdasarkan solusi optimum adalah, secara berturut-turut, 

sebesar 19.3309 µmol TE/g BK; 35.0103 µmol TE/g BK; dan 35.0924 mg GAE/g 

BK. Ketiga nilai tersebut berada di luar 95% rentang kepercayaan. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa faktor rasio cairan/padatan berpengaruh secara signifikan 

terhadap perolehan total fenolik dan aktivitas antioksidan serta model optimasi 

yang didapatkan memiliki kemampuan prediksi yang rendah.  

Kata kunci: Antioksidan, desain faktorial, fenolik, krokot 

 

ABSTRACT 

HAFIZH AHMAD DIEMA. Extraction and Optimization of Phenolic 

Compounds and Antioxidant Capacity of Purslane (Portulaca oleracea L.) Using a 

Factorial Design. Supervised by LAKSMI AMBARSARI and WARAS 

NURCHOLIS.  

Purslane is a plant that is easy to find and has the potential as a source of 

antioxidants. This research aims to identify significant factors in the extraction 

process of portulaca using the microwave-assisted extraction method to obtain 

antioxidant activity using the DPPH and FRAP methods, total phenolic content, as 

well as to optimize the yield of these three tests using a two-level half-factorial 

experimental design. The liquid/solid ratio was identified as a significant factor in 

the yield of all tests conducted. Optimization was carried out under extraction 

conditions based on the optimization solution recommended by Design Expert with 

a desirability value of 0.715. The average data obtained from nine repetitions of 

measurements for the DPPH antioxidant activity, FRAP, and total phenolic content 

based on the optimum solution were, in order, 19.3309 µmol TE/g DW; 35.0103 

µmol TE/g DW; and 35.0924 mg GAE/g DW. All three values were outside the 

95% confidence interval range. This study concludes that the liquid/solid ratio 

significantly affects the yield of total phenolic content and antioxidant activity, and 

the obtained optimization model has low predictive ability. 

Keywords: Antioxidant, factorial design. phenolic, purslane  
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